BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan

5.1.1. Sosok Bangunan

Sosok bangunan pada candi-candi Jawa era Mataram Kuno sesuai dengan skema
tujuh bagian vertikal yang digunakan dalam Vastusastra serta kuil-kuil Hindu India.
Skema tiga bagian Svar-Bhuvar-Bhurloka yang umum digunakan dalam literatur Indonesia
kontemporer tidak ada dalam teks vastu India, namun asal usul dari skema ini sendiri juga
tidaklah konkrit. Tidak ada sastra dari periode Mataram Kuno yang menunjukkan bahwa
masyarakat Jawa Kuno telah mengenal maupun menggunakan skema tiga bagian dalam
memandang candi; skema ini pertama kali dikemukakan oleh Stutterheim pada abad 20 M
dengan analogi kosmologi Hindu Bali kontemporer dan bukan dari teks Jawa kuno yang
sezaman dengan candi Mataram Kuno. Tujuh bagian kuil Hindu India yang dituturkan
dalam Vastusastra — yakni Upapitha, Adhisthana, Pada, Prastara, Gala, Sikhara, dan Stiipi
— dapat ditemukan dalam semua sosok candi Jawa yang menjadi objek studi penelitian, dari
candi Arjuna yang paling tua hingga candi ljo yang paling muda, serta dari candi
Patok/Ké&lir yang paling kecil hingga candi Siva Prambanan yang paling besar. Identifikasi
tujuh bagian ini penting karena berbagai instruksi dalam Vastusastra merujuk kuil dengan

tujuh bagian tersebut.
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Gambar 45. Tujuh bagian kuil Hindu, sebagaimana yang digunakan pada teks vastu serta kuil India, dapat diterapkan pada
candi Jawa era Mataram Kuno.
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Meskipun semua komponen dasar kuil India hadir dalam candi Jawa dengan
penempatan yang juga sesuai dengan penuturan vastu, pengolahan dan detil pada tiap
komponen menunjukkan sejumlah perbedaan yang kentara dengan model India.
Beberapa elemen India seperti finial Khumba dan moulding Kapota tidak ada dalam candi
Jawa. Beberapa elemen seperti Torana-Makara diolah secara berbeda pada candi Jawa
sehingga detilnya tidak sesuai dengan model India yang lumrah maupun penuturan dalam
kitab vastu. Beberapa elemen lainnya seperti Sikhara memiliki pengolahan yang sangat
berbeda dengan sosok tipikal India dan penuturan vastu, sementara elemen seperti Antefix
sama sekali tidak memiliki padanan India. Sejumlah elemen seperti dinding bertingkat dua
dan Makara pada lidah tangga menunjukkan adanya pengaruh balik dari candi Jawa kepada
Kuil India, karena contoh serupa di India hanya penulis temukan pada kuil-kuil muda.
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Gambar 46. Meskipun semua komponen dasar kuil India hadir dalam candi Jawa, detil dan pengolahan masing-masing
komponen memiliki sejumlah perbedaan dengan model India yang lumrah maupun penuturan dalam kitab vastu, misal
pada Sikhara, Stiipi, dan Torana-Makara.
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5.1.2. Tata Ruang dan Tata Massa

Tata ruang dan tata massa candi Jawa menunjukkan perbedaan yang lebih
kentara dibanding dengan sosok kuil India. Pada kasus orientasi, candi Jawa dapat
menghadap barat atau timur sementara sebagian besar kuil India menghadap timur.
Terikatnya instruksi arah India dengan pengamatan astronomis tampkanya menghasilkan
kecendrungan orientasi candi Jawa yang berbeda dengan kuil India karena pulau Jawa
adalah salah satu dari sedikit wilayah lingkup India Raya yang terletak di selatan
khatulistiwa, berbeda dengan India yang berada di belahan bumi. Adanya sistem arah dualis
khas Austronesia tampaknya juga mempengaruhi pemahaman arah perancang Jawa
sehingga sistem arah India yang dituturkan dalam kitab vastu tidak diterapkan secara

menyeluruh.

Sementara itu dalam perihal penataan massa, penataan tipikal Jawa dengan satu
candi utama yang berhadapan dengan jejeran tiga candi sekunder sama sekali tidak
ditemukan di India. Sebaliknya, penataan India dengan Mandapa yang melekat pada
menara kuil utama juga sama sekali tidak terlihat pada candi Jawa. Karena kedua bagian
ini dibangun saling melekat Mandapa dan kuil utama dibangun melekat pada rancangan
India, massa bangunan berikut pekarangan yang memuat kedua bangunan tersebut
memiliki bentuk persegi panjang. Tapak berbentuk persegi panjang yang lumrah di India
hanya ditemukan pada sebagian kecil candi Jawa dengan kondisi khusus. Sementara itu,
tapak berbentuk persegi sempurna yang lumrah ditemukan pada rancangan candi Jawa
tidak penulis temukan pada rancangan kuil India. Beberapa fenomena ruang seperti

ketidaksejajaran pusat bangunan dan pusat tapak tidak memiliki padanan India.

Meski tata massa dan tata ruang antar Jawa dan India sangatlah berbeda, patut
diperhatikan bahwa perihal tata ruang dan massa dalam kitab vastu awal sendiri memang
dijelaskan secara samar. Manasara hanya membahas perihal tata ruang dan massa dalam
bentuk prinsip Vastu Purusa Mandala tanpa contoh penerapan konkrit, maka bagian ini
menjadi bagian yang sangat bergantung pada konvensi lokal serta rentan terhadap tafsir
pengguna kitab yang bersangkutan. Samarnya instruksi pada kitab vastu rujukan mungkin
menjadi sebab begitu berbedanya tata ruang dan tata massa pada kuil India dengan candi
Jawa. Karena itu pula, meski tata ruang dan tata massa candi Jawa sangat berbeda dengan

kuil India, hal ini tidak berarti candi Jawa menyalahi aturan yang tertutur dalam kitab vastu.
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Gambar 47. Tata ruang dan tata massa antar kuil India dan candi Jawa menunjukkan perbedaan yang kentara dengan
model India.

5.1.3. Relasi Candi Jawa dengan Vastu$astra

Berdasarkan analisis sosok serta tata ruang dan tata massa, dapat disimpulkan bahwa
kitab vastu pada tataran tertentu digunakan pada aspek bentuk dasar, namun tidak
diikuti dalam detil pengolahan. Kitab vastu tampaknya dijadikan panduan dasar namun
tidak diikuti secara telaten oleh para perancang candi Jawa. Sedikit sekali penuturan vastu
yang diikuti secara sempurna, lebih umum menemukan elemen yang sekilas mirip namun
detil-detilnya tidak sesuai penuturan maupun contoh India. Hal ini menunjukkan relasi
yang renggang dan fleksibel: para perancang Jawa mengikuti dan mengabaikan
berbagai bagian vastu sesuai kondisi sehingga menghasilkan suatu karya arsitektur yang
berbeda dengan kuil India meskipun sumber teksnya mungkin sama. Kondisi ini bisa jadi
disebabkan oleh perbedaan material maupun perbedaan selera yang membentuk local
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genius. Perbedaan material ini menjadi lebih kentara mengingat bahwa sebagian besar kuil-
kuil kuno India dipahat dari batuan monolitik sementara candi-candi Jawa disusun dari batu

lepas.

Kemungkinan lainnya adalah kitab vastu sampai di Jawa tidak dalam kondisi utuh
namun dalam keadaan terpotong-potong, hal ini sesuai dengan keadaan tipikal pada masa
pra percetakan. Naskah hanya bisa diperbanyak dalam bentuk salinan tulis tangan yang
memakan waktu lama serta keahlian penulis yang tinggi. Karena itulah, tidak aneh suatu
salinan naskah ditemukan dalam keadaan tidak sempurna maupun tuntas. Kesulitan lainnya
disebabkan oleh bahasa dari kitab vastu sendiri. Kitab Manasara, meskipun sering disadur
dalam kitab-kitab lebih muda, adalah kitab yang sepenuhnya ditulis dalam bentuk bait
Sansekerta dan tidak memiliki gambar rujukan apapun sehingga berbagai elemen yang
dituturkan di kitab tersebut perlu ditafsir oleh pembaca. Bahkan dalam Manasara edisi
modern yang paling “lengkap” dan penuh catatan kaki sekalipun, berbagai instruksi
Manasara tetap sulit ditafsir karena kitab vastu umumnya disusun dalam bentuk bait-bait
yang puitis dan esoteris ketimbang praktis. Apabila versi modern pun rentan multitafsir,
maka dapat dibayangkan kesulitan yang dialami oleh para perancang Jawa dalam
mewujudkan instruksi arsitektural dari salinan Manasara abad 9 M yang bahasanya

seringkali sulit dipahami dan bagian-bagiannya seringkali tidak lengkap.
5.2.  Pemikiran Akhir

Penelitian ini menunjukkan bahwa meskipun rancangan candi Jawa dipengaruhi oleh
lingkup pertukaran budaya Asia Selatan dan Tenggara, pengaruh tersebut diwarnai dengan
elemen lokal yang kental. Perancang Jawa tidak pernah sekedar membangun imitasi akurat
kuil India di pulau Jawa, rancangan candi Jawa menunjukkan adanya Kreativitas dan sifat
selektif dalam meyikapi pengaruh asing sehingga tercipta rancangan inovatif yang unik.
Pada fase klasik tua, pengaruh India masih dapat terlihat sedemikian rupa sehingga candi
dapat dianggap sebagai suatu fenomena India yang dilokalkan. Namun seiring waktu dari
masa pembanguna Candi Prambanan hingga seterusnya, purwarupa India menjadi semakin
sulit dideteksi sehingga candi menjadi produk arsitektur yang sepenuhnya lokal. Pada
akhirnya candi Jawa menjadi suatu karya arsitektural yang global dan lokal: suatu
rancangan yang menjadi bagian dari kesinambungan budaya internasional namun kental

dengan karakter lokal.
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Lokalisasi dalam candi sangatlah menarik untuk dijadikan pembelajaran bagi
perancang Indonesia kontemporer. Rancangan akontekstual yang mengimitasi bangunan
dari berbagai belahan dunia telah menjadi fenomena yang mudah ditemukan dalam ranah
arsitektur Indonesia, terutama dengan mudahnya akses informasi global dengan internet.
Imitasi ini kemudian seringkali disalahkan sebagai salah satu fenomena globalisasi yang
menggerus nilai lokal. Meski begitu, rancangan candi Jawa menunjukkan bahwa narasi
tersebut tidaklah absolut karena hal ini sangat bergantung dengan sikap yang diambil oleh
perancang. Para perancang Jawa kuno menggunakan pengaruh asing sebagai inspirasi awal
rancangan yang kemudian di ditingkatkan dengan adanya lapisan local genius untuk
menghasilkan rancangan yang indah, kompleks, dan orisinil. Sikap yang telah mengakar
dalam nenek moyang Indonesia lebih dari seribu tahun yang lalu inilah yang perlu diemban
oleh perancang Indonesia ke depannya.

5.3. Saran

Karena keterbatasan waktu dan sumber daya dari penulis, penelitian ini memiliki
sejumlah kekurangan yang mungkin dapat diperbaiki apabila terdapat penelitian lebih
lanjut yang mengambil topik serupa.

a. Penulis menggunakan naskah Manasara yang telah diterjemahkan oleh Bahasa
Inggris sebagai representasi utama Vastusastra. Karena keterbatasan bahasa, penulis
tidak sepenuhnya paham dengan sejumlah penuturan, istilah teknis, dan nuansa
makna Sansekerta yang digunakan pada Kkitab tersebut meskipun sudah
diterjemahkan ke dalam Bahasa Inggris yang penulis lebih pahami. Pada penelitian
berikutnya, berbagai konsep Manasara yang penulis telah terjemahkan mungkin
dapat diperbaiki agar tidak melenceng dari teks asli serta dirincikan dengan
sedemikian rupa agar lebih mudah dipahami pembaca modern.

b. Penulis menggunakan sejumlah kitab-kitab suplemen untuk menjelaskan berbagai
konsep vastu. Keterbatasan pemahaman penulis dengan sastra India mungkin
membuat sejumlah kitab yang relevan menjadi terlewat. Pada penelitian berikutnya,
kitab-kitab vastu India lainnya seperti Samarangana Siutradhara mungkijn dapat
dikaji dengan lebih mendalam untuk menentukan relasi candi Jawa dengan
Vastusastra yang lebih luas.

C. Penulis hanya menggunakan sampel enam candi era Mataram Kuno sebagai

pembanding dengan purwarupa India. Pada penelitian berikutnya, mungkin prinsip
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vastu perlu diperiksa ke lebih banyak sampel candi Jawa agar tren desain candi
secara keseluruhan dapat dikaji dengan lebih pasti.

Penulis hanya memilih candi Mataram Kuno dengan corak Hindu sementara dengan
corak Buddha tidak penulis masukkan sama sekali. Penelitian berikutnya mungkin
dapat mengkaji lebih lanjut mengenai tradisi Buddha serta sinkretisme Hindu-
Buddha Jawa dan pengaruhnya terhadap penerapan vastu India pada candi Jawa.
Penulis membatasi penelitian pada candi era Mataram Kuno. Penelitian berikutnya
mungkin dapat mengkaji candi era Majapabhit serta relasinya dengan vastu India.
Penulis meneliti relasi terutama dalam bentuk pengaruh kuil India kepada candi
Jawa. Penelitian berikutnya mungkin dapat mengkaji hubungan balik dari candi

Jawa kepada kuil India.
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